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ABSTRAK

FADILLAH PRADINI PUTRI, Tahun 2019 Pengaruh keamanan dan
kepercayaan terhadap niat untuk bertransaksi secara online, Skripsi Program
Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Makassar. Dibimbing oleh Pembimbing | IbuNurniah dan Pembimbing Il Ibu
Muchriana Muchran.

Penelitian ini bertujuan untuk menilai keamanan dan kepercayaan suatu
konsumen atau para karyawan-karyawan yang telah, sementara atau pernah
menggunakan internet dalam melakukan transaksi secara online dan
mengerti situs-situs yang menawarkan tentang pembelian secara online.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian menggunakan data
kuantitatif. Data yang diolah dengan menggunakan software statistik SPSS v
24 yaitu dengan teknik pengumpulan data dengan memberikan kusioner
pada responden. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda yaitu analisis yang
digunkan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih.
Dapat dilihat dari hasil uji t atau t hitung, keamanan memperoleh nilai t hitung
= 2,502 dan sig = 0,016 < 0,05 jadi H1 diterima dan kepercayaan
memperoleh nilai t hitung = 3,400 dan sig = 0,001 < 0,05 jadi H2 diterima ini
berarti bahwa pengaruh keamanan dan kepercayaan berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian secara online.

Kata Kunci: Keamanan,Kepercayaan,Bertransaksi secara online.
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ABSTRACT

FADILLAH PRADINI PUTRI, Year 2019 Effect of security and trust on the
intention to transact online, Thesis Accounting Study Program, Faculty of
Economics and Business, University of Muhammadiyah Makassar. Supervised
by Advisor | Nurniah and Advisor Il Muchriana Muchran.

This study aims to assess the security and trust of a consumer or employees who
have, temporarily or have used the internet to conduct transactions online and
understand sites that offer online purchases. The type of research used is
research using quantitative data. Data processed using SPSS v 24 statistical
software, namely with data collection techniques by giving questionnaires to
respondents. While the data analysis technique used in this study is multiple
linear regression analysis, which is used to measure the strength of the
relationship between two or more variables. Can be seen from the results of the t
test or t count, security obtains the value of t arithmetic = 2.502 and sig = 0.016
<0.05 so H1 is acc and trust scores t count = 3.400 and sig = 0.001 <0.05 so H2
is acc this means that the influence of security and trust has a positive and
significant effect on purchasing decisions online.

Keywords: Security, Trust, Transact online.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Internet tidak hanya sebagai penyedia informasi, namun dapat
digunakan sebagai media pemasaran dan perdagangan yang telah banyak
dibicarakan akhir-akhir ini seperti kegiatan belanja online merupakan cara
baru dalam melakukan transaksi. Dalam kegiatan ini pembeli dan penjual
tidak bertemu secara langsung seperti halnya penjual biasa. Penjual yang
dimaksud disini yaitu penjual yang akan menggunakan internet untuk
menampilkan situs yang mereka miliki sebagai toko dengan segala produk
yang ditawarkan kepada konsumen. Kemudian konsumen sebagai pembeli
juga akan melihat dan memutuskan untuk membeli produk yang ditawarkan
melalui situs yang ada.

Hal yang membuat konsumen tertarik untuk melakukan belanja online
karna menghemat waktu, tidak perlu keluar rumah, barang langsung diantar
ke rumah, dapat membandingkan produk dengan mudah, mendapatkan harga
yang lebih murah, dan kualitas yang tidak kalah dari toko-toko. Kemudahan
dalam belanja merupakan faktor penting dalam situs penjualan karna hal ini
berkaitan dengan kenyamanan konsumen (Szymanski and Hise,2000 dalam
Ishak,2012).

Saat yang bersamaan juga banyak yang menolak untuk menggunakan
internet melakukan transaksi secara  online, terutama karna
masalahkeamanandan kepercayaan pada internet.Hubungan antara
keyakinan tentang keamanandan kepercayaan dalam mendorong pembelian

melalui internet merupakan subjek dalam tulisan ini. Khususnya bagaimana

1



pandangan individu tetang keamanandan kepercayaan pada internet dan
sikap dalam pembelian melalui internet, akan mempengaruhi niat individu
untuk melakukan transaksi secara online. Peranan pengalaman masa lalu
dengan intrnet dalam mempengaruhi sikap individu.

Sasaran dalam penelitian ini adalah menguji pengaruh antara
kepercayaan dan keamanan. Dalam penelitian ini fokus pada awal
kepercayaan, kepercayaan berhubungan pada konsumen untuk percaya
bahwa toko online mampu untuk melaksanakan transaksi dan melindungi
informasi pribadi konsumen.

Menurut pandangan ini, internet adalah suatu jaringan komputer yang
satu dengan yang lain saling terhubung untuk keperluan komunikasi dan
informasi. Yang dimana informasi tersebut dibuat oleh penyelenggara atau
pemilik informasi yang menitipkan informasinya kepada penyedia layanan
internet.

Meningkatnya jumlah pengguna internet, telah menarik berbagai usaha
bisnis untuk memasarkan produknya melalui internet. Keberadaan internet
telah mengubah berbagai aktivitas masyarakat, tidak terkecuali dalam
transaksi jual beli. Tingginya jumlah masyarakat indonesia yang mulai terbiasa
dengan jual beli online berdampak pada munculnya pelaku bisnis online.
Pelaku bisnis atau penjual perlu memahami perubahan perilaku konsumen
yang terjadi agar proses bisnis yang dijalankan dapat diterima dengan baik
oleh konsumen.

Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh (Setyawati et al., 2016)yang
meneliti mengenai “Pengaruh Keamanan Dan Kepercayaan Terhadap Niat

Beli Produk Online Shop Dengan Norma Subjektif Sebagai Variabel



Moderasi”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa keamanan, kepercayaan,
dan norma subjektif berpengaruh signifikan terhadap niat beli produk online
shop pada konsumen online shop.

Adapun perbedaan dengan penelitian sebelumnya yaitu pada penelitian
sebelumnya populasi yang diambil dalam penilitiannya adalah seluruh
konsumen online shop di surakarta. Dalam artian siapa saja bisa jadi
responden dalam penelitian tersebut baik itu remaja , dewasa atau lansia.
sedangkan populasi dalam penelitian saya memilih pegawai badan
kepegawaian daerah yang telah, sementara atau pernah menggunakan
internet dalam melakukan transaksi secara online dan mengerti situs-situs
yang menawarkan tentang pembelian secara online.

Alasan peneliti mengambil judul tersebut di karenakan dijaman sekarang
sudah semakin modern, teknologi sudah semakin berkembang, dan
meningkatnya jumlah pengguna internet dalam transaksi jual beli secara
online dengan menggunakan internet sudah sangat mudah bagi konsumen
atau pegawai yang tidak bisa keluar berbelanja secara langsung di karnakan
sibuk bekerja dan urusan rumah tangga, jadi tdk ada waktu untuk keluar ke
mall atau tempat perbelanjaan lainnya, maka dalam situasi seperti itu
keberadaan internet berperan penting untuk melakukan transaksi secara
online. Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
pengamatan dengan judul penelitian “Pengaruh Keamanan dan

Kepercayaan Terhadap Niat Untuk Bertansaksi Secara Online”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan maka keamanan dan
kepercayaan merupakan hal penting yang mempengaruhi niat individu untuk
bertransaksi secata online. Dengan demikian permasalahan yang ada dalam

penelitian ini adalah:

1. Apakah keamanan konsumen berpengaruh terhadap niat untuk
bertransaksi secara online?
2. Apakah kepercayaan konsumen berpengaruh terhadap niat untuk

bertransaksi secara online?

C. Tujuan Penelitian
1. Menguji pengaruh keamanan terhadap niat konsumen untuk bertransaksi
secara online.
2. Menguji pengaruh kepercayaan terhadap niat konsumen untuk bertransaksi

secara online.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang ingin diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi penulis sebagai bahan penyusunan skripsi yang merupakan salah
satu syarat untuk memperoleh derajat kesarjanaan Jurusan Akuntansi
Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Makassar.

2. Hasil penelitian ini dapat menambah informasi dan pengembangan teori ke
dalam praktik.

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan

pengembagan teori.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori
A.1 Akuntansi

Pengertian akuntansi adalah suatu proses mengidentifikasi,
mencatat, mengukur dan menganalisa suatu transaksi yang terjadi di
dalam suatu perusahaan. Transaksi adalah suatu kegiatan yang
dilakukan seseorang yang mempengaruhi posisi keuangan. Tujuan
akuntansi secara keseluruhan adalah memberikan informasi yang dapat
digunakan dalam pengambilan keputusan ekonomi. Yang dimana
berfungsi untuk memberikan informasi secara kuantitatif, terutama
informasi mengenai posisi keuangan dan hasil kinerja perusahaan.Dalam
kehidupan sehari-hari kita semua menggunakan akuntansi dalam
berbagai bentuk dan manfatnya, misalnya ketika mempertimbangkan
untuk membeli sebuah barang secara online, kita akan mepertimbangkan
terlebih dahulu untuk mengambil keputusan dalam menentukan apakah
anda akan mempercayainya dan akan membeli suatu barang atau produk
yang di inginkan ataukah anda masih ragu dalam membeli suatu produk
tersebut.

Ada dua cara dalam mencatat transaksi pembelian barang dagang

yakni sebagai berikut :

1. Sistem inventaris fisik atau periodik yakni dengan cara mencatat

pembelian pada akun pembelian diposisi sebelah debet.



2.Sistem inventaris terus menerus atau perpetual yakni dengan cara

mencatat pembelian pada akun persediaan disebelah debet.

Contoh Transaksi Pembelian Tunai

Lalu pada tanggal 11 September membeli Handphone secara tunai

dengan harga @ Rp.3.000.000,-

Tabel 2.1.
Periodik D K Perpetual D K
Pembelian 3.000.000 Persediaan 3.000.000
Kas/Bank 3.000.000 | Kas/Bank 3.000.000

Contoh Transaksi Pembelian Kredit

Dibawah ini adalah contoh transaksi pembelian secara kredit.

Pada tanggal 28 Oktober membeli 20 buah jam tanggan merek QQ

Seharga @ Rp.250.000,- secara kredit.

Tabel 2.2.
Periodik D K Perpetual D K
Pembelian 5.000.000 Persediaan 5.000.000
Hutang Dagan 5.000.000 | Hutang Dagang 5.000.000

Persaingan bisnis yang begitu ketat, mengharuskan penjual untuk

tetap memberikan informasi yang akurat. Untuk itu dibutuhkan sebuah

laporan yang memberikan informasi terkait dengan kondisi serta kinerja.

Maka data akuntansi digunakan sebagai acuan dalam menyusun laporan




keuangan sehingga mampu memberikan informasi yan bisa digunakan
oleh pemakaian informasi dalam menambil keputusan.

Dalam alquran teryata allah menggunakan sistem yang mirip
dengan apa yang sekarang kita kenal dengan akuntansi. Allah tidak
membiarkan kita bebas tanpa monitoring dan pencatatan dari allah. Allah
memiliki malaikat rakib dan atid yang tugasnya mirip dengan tugas
akuntansi yaitu mencatat setiap kegiatan maupun transaksi yang
dilakukan oleh setiap manusia, yang menghasilkan buku yang disebut

sijin (laporan amal baik) dan illyin (laporan amal buruk). (Mira;2017)

A.2 Keamanan

Menurut Park dan Kim seperti yang dikutip dalam Cicilia Desy
Widya Permatasari,2015. Keamanan yaitu sebagai kemampuan toko
online dalam melakukan pengontrolan, penjagaan keamanan atas
transaksi data danjaminan keamanan berperan penting dalam
pembentukan kepercayaan dengan mengurangi perhatian konsumen
tentang penyalah gunaan data pribadi dan transaksi data yang mudah
rusak. Ketika level jaminan keamanan dapat diterima dan bertemu
dengan harapan konsumen, maka seorang konsumen mungkin akan
bersedia membuka informasi pribadinya dan akan membeli dengan
perasaan aman.

Kesejahteraan dalam media internet berjumlah sangat besar serta
memiliki bentuk yang beragam karena berbagai alasan. yaitu :
a. ldentitas individu atau organisasi dalam dunia internet mudah untuk di

palsukan, tetapi sulit dibuktikan secara hukum.



b. Tidak membutuhkan sumber daya ekonomi yang besar untuk
melakukan kejahatan dalam internet.

c. Menyediakan akses yang luas pada pengguna yang potensial menjadi
korban.

d. Kejahatan dalam internet, identitas pelaku tidak dikenal dan sulit
mendapatkan pelaku.

Rasa aman mungkin menggambarkan subyektif sebagai
kemungkinan konsumen percaya bahwa informasi pribadi mereka akan
tidak dapat dilihat dan berpindah tanpa persetujuan. Dalam transaksi
online sebagaimana dikemukakan oleh Onno W. Purbo,bahwa keamanan
sistem informasi berbasis internet menjadi suatu keharusan untuk
diperhatikan, karena jaringan komputer internet bersifat publik dan global
pada dasarnya tidak aman. Pada saat data terkirim dari suatu komputer
ke komputer lain di dalam internet, data ini akan melewati sejumlah
komputer lain yang bisa memberi kesempatan kepada pengguna internet
lain untuk menyadap atau mengubah data tersebut. Pembobolan sistem
keamanan di internet hampir setiap hari terjadi di seluruh dunia. Resiko
bertransaksi melelui internet sangat dimungkinkan, penyusup berhasil
mengakses komputer dalam jaringan yang dilindungi. Jika terjadi
ketidaknyamanan dalam jaringan komputer menjadi beban bagi pelaku

usah dalam hal tanggung jawabnya.

Kegiatan ini disamping memberikan keuntungan dalam bertransaksi

secara online, disisi lain mengandung beberapa resiko diantaranya

adalah, gangguan website yang diakibatkan oleh para hacker. Hacker



memungkinkan untuk masuk, mengacak-acak dan sekaligus mencari apa

yang dirasakan menguntungan mereka. Para hacker juga dapat membuat

kerusakan yang tidak dapat diperbaiki lagi,mencuri program dan data,

atau menghapus semua data yang berharga,mengubah tampilan dan isi

situs, atau mengubah situs secara keseluruhan. Aktivitas para hacker ini

sebenarnya tidak jauh berbeda dengan pencuri yang mengacak-acak dan

mengambil barang milik kita. Dalam hal ini sangat penting diperlukan

sistem keamanan yang mampu melindungi website dari gangguan para

hacker. Masalah keamanan menjadi masalah yang cukup menentukan

bagi para pengusaha.

A.3 Kepercayaan

Menurut Ainur Rofig seperti yang dikutip dari Yousafzai dalam
Galla,2011.Kepercayaan merupakan pondasi dari bisnis. Suatu transaksi
bisnis antara dua pihak atau lebihakan terjadi apabila masing-masing
saling mempercayai. Kepercayaan (trust) initidak begitu saja dapat diakui
oleh pihak lain/mitra bisnis, melainkan harusdibangun mulai dari awal dan
dapat dibuktikan. Trust telah dipertimbangkandalam berbagai transaksi
antara penjual dan pembeli agar kepuasankonsumen dapat terwujud
sesuai dengan yang diharapkan.(Yousafzai et al.2003 dalam Marlien

R.A,2010)
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Menurut Yousafzai et al,.2003 dalam Galla,2011 terdapat enam

definisi yang relevan tentang kepercayaan yaitu sebagai berikut :

a. Rotter (1967) mendefinisikan trust adalah keyakinan bahwa kata atau
janjiseseorang dapat dipercaya dan seseorang akan memenubhi
kewajibannya dalam sebuah hubungan pertukaran.

b. Morgan dan Hunt (1994) mendefinisikan bahwa trust akan terjadi
apabila seseorang memiliki kepercayaan diri dalam sebuah pertukaran
dengan mitra yang memiliki integritas dan dapat dipercaya.

c. Mayer et al. (1995) mendefinisikan trust adalah kemauan seseorang
untuk peka terhadap tindakan orang lain berdasarkan pada harapan
bahwa orang lain akan melakukan tindakan tertentu pada orang yang
mempercayainya, tanpa tergantung pada kemampuannya untuk
mengawasi dan mengendalikannya.

d. Rousseau et al. (1998) mendefinisikan trust adalah wilayah psikologis
yang merupakan perhatian untuk menerima apa adanya berdasarkan
harapan terhadap perhatian atau perilaku yang baik dari orang lain.

e. Gefen (2000) mendefinisikan trust adalah kemauan untuk membuat
dirinya peka pada tindakan yang diambil oleh orang yang
dipercayainya berdasarkan pada rasa kepercayaan dan tanggung
jawab.

f. Ba dan Pavlou (2002) mendefinisikan trust adalah penilaian hubungan
seseorang dengan orang lain yang akan melakukan transaksi tertentu
menurut harapan orang kepercayaannya dalam suatu lingkungan yang

penuh ketidak-pastian.
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Berdasarkan definisi di atas, maka dapat dinyatakan bahwa trust

adalah kepercayaan pihak tertentu terhadap yang lain dalam melakukan

hubungan transaksi berdasarkan suatu keyakinan bahwa orang yang

mempercayainya akan memenuhi segala kewajibannya secara baik

sesuai yang diharapkan. Kepercayaan muncul hanya ketika mereka yang

terlibat “dipastikan oleh pihak lainnya, mau dan bisa memberikan

kewajibannya". Banyak konsumen tidak cukup mempercayai situs yang

ada, untuk memberikan informasi pribadi mereka, dalam rangka

melakukan transaksi (Hoffman et al., 1999 dalam Galla,2011).

Kepercayaan telah digambarkan sebagai suatu tindakan kognitif

(misalnya, bentuk pendapat atau prediksi bahwa sesuatu akan terjadi

atau orang akan berperilaku dalam cara tertentu), afektif (misalnya

masalah perasaan) atau konatif (misalnya masalah pilihan atau

keinginan). Mereka yang setuju bahwa termasuk kognifit, tidak setuju jika

kepercayaan adalah perhitungan rasional berbasis bukti yang tersedia,

atau praktek/perilaku di luar alasan bersama-sama. Banyak definisi yang

ternyata tidak akurat. Kepercayaan jelas tidak hanya kepercayaan dimana
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suatu pihak memiliki keyakinan (walaupun setiap kepercayaan mungkin

memiliki elemen kepercayaan seperti halnya kecenderungan orang untuk

menempatkan tingkat keyakinan yang tinggi pada kepercayaannya).

A.4 Niat Bertransaksi Secara Online

Niat bertransaksi adalah tahap responden untuk bertindak sebelum

keputusan membeli benar-benar dilaksanakan dan juga sebagai

kemungkinan pola pembelian ketika membeli suatu produk. (Husein,2004

dalam Yusnidar,2014) , Di dalam penelitian ini di gambarkan sebagai

hubungan pertukaran secara online antara konsumen dan toko online.

Penelitian ini mempertimbangkan niat untuk bertransaksi secara online,

yaitu membeli barang atau jasa secara online. Satu hal penting dalam

penelitian sistem informasi bagaimana dan mengapa individu menerima

dan mengadopsi teknologi informasi baru. Pada tingkatan individu,

pemakaian informasi teknologi dipelajari dengan meneliti peran niat

sebagai peramal perilaku (Malhotra et al., 2004). Penelitian ini fokus pada

faktor penentu niat seperti sikap, dan pengaruh sosial. Niat dibentuk oleh
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sikap dan norma subjektif, yang pada gilirannya adalah membentuk

kepercayaan.

Sikap

Sikap adalah suatu tindakan yang ditunjukkan oleh individu untuk

mengambarkan suka atau tidak suka terhadap suatu objek (Islamiyati Dan

Nugraeni,2014). Suatu sikap yang baik akan membentuk niat untuk

bertransaksi secara online, kemudian diikuti oleh niat perilaku nyata

dalam membeli dari toko online. Kepercayaan dibentuk oleh konsumen

yangdidasarkan pada informasi yang tersedia tentang toko online.

Kepercayaan padasuatu toko online dapat menghasilkan suatu sikap

yang baik oleh konsumen danmungkin juga meningkatkan sikap secara

tidak langsung (Jarvenpaa et al., 1999 dalam Robertus Galla, 2011).

Pengalaman Menggunakan Internet

Faktor penting adalah pengalaman dengan internet. Pengalaman
menggunakan internet merupakan pertimbangan penting dalam
melakukan pembelian secara online. Penggunaan internet yang belum
berpengalaman biasanya jarang bertransaksi secara online. Tylor dan
Todd,1995 dalam Islamiyati and nugraeni., 2014 menyelidiki perbedaan

antara karyawan yang berpengalaman dan tidak berpengalaman dari
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sebuah pusat komputer. Mereka menemukan hubungan yang lebih kuat
antara perilaku niat dan perilaku aktual bagi pemakai yang
berpengalaman, dibanding pemakai yang tidak berpengalaman. Mereka
juga menemukan bahwa niat dari pemakai yang tidak berpengalaman
lebih mudah diramalkan dan awal dari pada kasus untuk pemakaian yang
berpengalaman.

Pengguna internet yang berpengalaman, waktu yang mereka
habiskan untuk online lebih banyak karena keahlian yang mereka peroleh
melalui pengalaman, seharusnya yakin bahwa internet lebih bisa
dipercaya dari pada mereka yang kurang berpengalaman. Pengguna
berpengalaman seharusnya telah belajar bagaimana menghindari
perilaku yang tidak dapat dipercaya dan bagaimana menggunakan situs
dengan lebih aman, seperti halnya warga kota yang mengetahui bagian-
bagian kota dan tempat yang tidak aman yang harus dihindari. Intinya
adalah bahwa kepercayaan muncul dengan tingkat pengetahuan tertentu,

dimana pengetahuan diperoleh dari pengalaman.

Perhatian pelanggan terhadap pengendalian informasi pribadi
ternyata meningkatkan pengalaman akan internet dan alasan kurangnya
pelanggan lebih mengarah pada aspek perilaku. Untuk memahami faktor
penentu perilaku, teori periilaku harus digunakan.

Beberapa peneliti membandingkan 3 teori perilaku yaitu:

1. Technology acceptance model (TAM) adalah model
penerimaan teknologi

2. Theory reasoned action (TRA) adalah teori aksi beralasan
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3. Theori planned behavior (TPB) adalah teori perilaku

terrencana

A.7 TAM (Technology acceptance model) / Model penerimaan teknologi

Technology Acceptance Model (TAM) merupakan salah satu model
yang dibangun untuk menganalisis dan memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi diterimanya penggunaan teknologi komputer dan sebuah
teori sistem informasi yang didesign guna menerangkan bagaimana
pengguna mengerti dan mengaplikasikan sebuah teknologi informasi,
TAM diperkenalkan pertama kali oleh Fred Davis pada tahun 1986. TAM
merupakan hasil pengembangan dari Theory of Reasoned Action (TRA),
yang lebih dahulu dikembangkan oleh Fishbein dan Ajzen pada 1980.

TAM bertujuan untuk menjelaskan dan memperkirakan penerimaan
pengguna atau pemakai terhadap suatu sistem teknologi informasi. TAM
menyediakan suatu basis teoritis untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi penerimaan terhadap suatu tekhnologi dalam suatu
organisasi. TAM menjelaskan hubungan sebab akibat antara keyakinan
(akan manfaat suatu sistem informasi dan kemudahan penggunaannya)
dan perilaku, tujuan atau keperluan, dan penggunaan aktual dari
pengguna/user suatu sistem informasi. (Budi;2010)

TRA adalah bagian dari kepercayaan. Davis mendefinisikan
persepsi tentang manfaat (kegunaan) yang didasarkan yang berarti
mampu digunakan secara menguntungkan atau dapat digunakan untuk
tujuan bermanfaat.

Dalam konteks organisasi manfaat atau kegunaan tentu saja terkait

dengan peningkatan kinerja individu yang secara langsung atau tidak
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langsung mempengaruhi kesempatan untuk memperoleh keuntungan
baik secara fisik maupun material dan non material. Berbeda dengan
persepsi manfaatnya, variabel TAM lainnya yang dapat mempengaruhi
kecenderungan individu untuk menggunakan teknologi informasi yang
dirasakan kemudahan penggunaannya. Kenyamanan kemudahan
penggunaan berarti tanpa kesulitan atau terbebas dari maslah dan tidak
perlu berusaha keras. Dengan demikian kemudahan penggunaan yang
dirasakan berarti kepercayaan individu bahwa pengguna sistem teknologi
informasi tidak akan merepotkan atau memerlukan usaha keras pada saat
penggunaan (bebas dari usaha).

Kegunaan dan kemudahan pengguna mempengaruhi sikap individu
terhadap penggunaan TIK, yang kemudian akan menentukan apakah
orang tersebut berniat menggunakan TIK. Jadi bagi individu meras bahwa
teknologi informasi berguna dalam tugasnya, maka individu tersebut
berniat menggunakannya, terlepas dari apakah teknologi informasi itu
mudah atau tidak digunakan. (Muchriana Muchran;2015)

TAM mengadopsi TRA dari Fishbein dan Ajzen (Fishbein, 1967)
yang digunakan untuk melihat tingkat penggunaan responden dalam

menerima teknologi informasi.
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Secara sederhana TAM dapat digambarkan dalam berikut:

Perceived

/ Usefulness l
External Attitude Behavioral |
—
Variable Toward Using Intention Actual Use |
Perceived 4L
Ease of Use
| External

Variable

Gambar 2.1. Gambar Diagram Technology Acceptance Model

Jadi menurut Davis (1989), ada lima pembentukan sikap yang
mempengaruhi perilaku seseorang dalam penggunaan teknologi

informasi:

1. Perceived Ease of Use ( Kemudahan yang di rasa penggunaan )

Menyakinkan bahwa teknologi informasi yang akan mudah untuk
digunakan.

Penelitian Jeon, (2006) menjelaskan kompleksitas sebagai tingkat
persepsi terhadap teknologi komputer yang dipersepsikan sebagai
hal yang relatif sulit dipahami dan digunakan. Thompson (1991)
menemukan bahwa semakin kompleks suatu inovasi, semakin
rendah tingkat penyerapannya. Dari pendapat tersebut dapat
disimpulkan bahwa kemudahan terhadap sebuah teknologi informasi
dapat mempengaruhi pemahaman pengguna dalam menggunakan

teknologi informasi.
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Definisi tersebut juga didukung oleh Arief Wibowo (2006) yang
menyatakan bahwa kemudahan dalam penggunaan sebuah teknologi
didefinisikan sebagai suatu ukuran dimana seseorang percaya bahwa
teknologi tersebut dapat dengan mudah dipahami dan digunakan.
Dan juga didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang percaya
bahwa menggunakan sistem informasi akan meningkatkan prestasi

kerja seorang karyawan.

Perceived Usefullness (Manfaat yang di rasa)

Meyakinkan bahwa teknologi informasi yang digunakan akan
memberikan manfaat.

Menurut Davis, manfaat yang dirasa “the degree to which a
person believes that using a particular system would enhance
his or her job performance” atau dapat diartikan “tingkat
kepercayaan seseorang bahwa dengan menggunakan sistem
tertentu dapat meningkatkan performansi pekerjaannya”.

Dalam model TAM, perceived usefulness digunakan untuk
mengukur seberapa besar seorang pelanggan merasa bahwa suatu
teknologi dapat berguna bagi dirinya. Sebuah sistem dengan
“perceived usefulness” yang tinggi, dipercaya pelanggan dapat
memberikan hubungan “use-performance” yang positif.

Manfaat yang dirasa (perceived usefulness) merupakan suatu
tingkatan dimana seseorang percaya bahwa pengguna suatu sistem
tertentu akan dapat meningkatkan prestasi kerja orang tersebut.

Berdasarkan definisi tersebut maka, Thompson (1991) menyimpulkan
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kemanfaatan teknologi informasi merupakan manfaat yang
diharapkan oleh pengguna teknologi informasi dalam melaksanakan
tugas. Dia juga menyebutkan bahwa individu akan menggunakan
teknologi informasi jika orang tersebut mengetahui manfaat atau

kegunaan positif yang didapat atas penggunaanya.

Atitude Toward Using ( Sikap terhadap penggunaan )

Meyakinkan sikap pengguna untuk menggunakan teknologi informasi.
Attitude toward Using dalam TAM dikonsepkan sebagai sikap
terhadap penggunaan sistem yang berbentuk penerimaan atau
penolakan sebagai dampak bila seseorang menggunakan suatu
teknologi dalam pekerjaannya (Davis, 1989).

Peneliti lain menyatakan bahwa faktor sikap (attitude) sebagai
salah satu aspek yang mempengaruhi perilaku individual. Sikap
seseorang terdiri atas unsur kognitif / cara pandang (cognitive), afektif
(affective), dan komponen - komponen yang berkaitan dengan
perilaku (behavioral components) (Nasution, 2006).

Menurut Arif Hermawan (2008) dan Suseno (2009), Sikap pada
penggunaan sesuatu menurut Akers dan Myers (1997) adalah, sikap
suka atau tidak suka terhadap penggunaan suatu produk. Sikap suka
atau tidak suka terhadap suatu produk ini dapat digunakan untuk
memprediksi perilaku niat seseorang untuk menggunakan suatu

produk atau tidak menggunakannya.
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Sikap terhadap penggunaan teknologi (attitude toward using
technology), didefinisikan sebagai evaluasi dari pemakai tentang

ketertarikannya dalam menggunakan teknologi.

Behavioral Intentation of Use ( Minat perilaku penggunaan )

Meningkatkan perilaku pengguna untuk terus menggunakan
teknologi informasi.

Perilaku (behavior) adalah tindakan-tindakan (actions) atau reaksi-
reaksi (reactions) dari suatu obyek atau organisme. Perilaku dapat
berupa sadar atau tidak sadar, terus terang atau tidak, sukarela atau
tidak. Perilaku manusia dapat berupa perilaku yang umum atau tidak
umum, dapat diterima atau tidak dapat diterima. Manusia
mengevaluasi penerimaan - dari perilaku dengan menggunakan
standar pembandingan yang disebut dengan norma- norma sosial
(social norms) dan meregulasi perilaku dengan menggunakan kontrol
sosial  (social control).Behavioral intention to use adalah
kecenderungan perilaku untuk tetap menggunakan suatu teknologi
(Davis, 1986).

Tingkat penggunaan sebuah teknologi komputer pada seseorang
dapat diprediksi dari sikap perhatian pengguna terhadap teknologi
tersebut, misalnya keinginan menambah alat pendukung, motivasi
untuk tetap menggunakan, serta keinginan untuk memotivasi
pengguna lain. Menurut Arief Hermawan (2008) dalam Suseno
(2009) mendefinisikan minat perilaku menggunakan teknologi

(behavioral intention) sebagai minat atau keinginan seseorang untuk
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melakukan perilaku tertentu. Sedangkan (Malhotra, 1999)
menyatakan bahwa sikap perhatian untuk menggunakan adalah
prediksi yang baik untuk mengetahui penggunaan sebenarnya
(Actual Usage).

Sudah menjadi sifat dasar seorang manusia memiliki rasa
keingintahuan atau penasaran (curiosity). Apabila seorang pelanggan
dihadapkan dengan suatu produk baru, maka ada sebagian dari
mereka yang ingin mencoba produk baru tersebut. Terlebih bila
pelanggan tersebut belum mengetahui fungsi dari produknya. Tingkat
keinginan mencoba yang demikian memberikan hubungan positif

kepada behavioral intention to use.

Actual System Usage ( Pengguna sesungguhnya )

Menyatakan bahwa pengguna telah menggunakan teknologi
informai sepenuhnya dengan di dasarkan manfaat yang di dapat.

Actual System Usage adalah kondisi nyata penggunaan sistem.
Menurut Wibowo (2008) mendefinisikan penggunaan sesungguhnya
(actual system usage) sebagai suatu kondisi nyata penggunaan
sistem. Seseorang akan puas menggunakan sistem jika mereka
meyakini bahwa sistem tersebut mudah digunakan dan akan
meningkatkan produktifitas mereka, yang tercermin dari kondisi nyata
penggunaan.

Menurut Davis (1989), bentuk pengukuran pengguna
sesungguhnya (actual usage) adalah frekuensi dan durasi waktu

penggunaan terhadap teknologi informasi.
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B. Tinjauan Empiris

Penelitian terdahulu sejenis telah dilakukan sebelumnya oleh Anwar
Rosiani dan Wijaya Adidarma pada tahun (2016) melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh kepercayaan dan risiko pada minat beli belanja
online” hasil penelitian membuktikan bahwa semakin tinggi kepercayaan
konsumen terhadap situs belanja online akan mengurangi risiko yang
konsumen rasakan dalam bertransaksi secara online dan kepercayaan yang
tinggi pada situs belanja online dapat mempertinggi minat beli konsumen

dalam bertransaksi online.

Baskara Isnain Putra dan Guruh Taufan Hariyadi pada tahun (2013)
melakukan penelitian dengan judul “Analisis pengaruh kepercayaan,
keamanan, kualitas pelayanan dan persepsi akan resiko terhadap keputusan
pembelian melalui situs jejaring sosial”’. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ada pengaruh positif namun tidak signifikan antara kepercayaan terhadap
keputusan pembelian melalui situs jejaring sosial, tidak ada pengaruh positif
dan signifikanantara keamanan terhadap keputusan pembelian melalui situs
jejaring sosial, ada pengaruh positif dan signifikan antara kualitas
pelayanana terhadap keputusan pembelian melalui situs jejaring sosial, ada
pengaruh positif dan signifikan antara persepsi akan resiko terhadap

keputusan pembelian melalui situs jejaring sosial.

Ishak Asmai pada tahun (2012) melakukan penelitian dengan judul
“Analisis kepuasan pelanggan dalam belanja online: sebuah stuidi tentang

penyebab dan konsekuensi’ hasil penelitian membuktikan bahwa hubungan
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antara kepuasan konsumen dalam belanja online dengan penyebab berupa

komitmen dan komunikasi.

IslamiyatiDwi dan Nugraeni pada tahun (2014) melakukan penelitian
dengan judul “Faktor-faktor yang mempengaruhi niat untuk bertransaksi
secara online pada toko online”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh antara kepercayaan dan persepsi resiko terhadap sikap.
Terdapat pengaruh antara keamanan, kepercayaan, dan privasi terhadap
persepsi resiko. Terdapat pengaruh antara sikap dan persepsi resiko
terhadap niat untuk bertransaksi secara online. Terdapat hubungan antara
pengalaman mengguinakan internet dan norma subjektif terhadap niat untuk
bertransaksi secara online. Terdapat pengaruh yg positif antara kontrol

perilaku terhadap niat untuk bertransaksi secara online.

Marlien R.A pada tahun (2013) melakukan penelitian dengan judul
‘pengaruh reputasi, privasi, dan keamanan terhadap kepercayaan (trust)
penggunaan internet dalam sistem e-commerce” hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa untuk bertransaksi di dunia maya atau e-commarce
faktor utama adalah keamanan dalam penyalahgunaan data oleh pihak-
pihak yang kurang bertanggung jawab. Oleh karena itu software keamanan
data harus selalu terupdate. Reputasi dan privasi menjadi pertimbangan
dalam transaksi online karena referensi teman, rating dari penjual,
tanggapan penjual, dan forum diskusi yang biasanya menjadi pertimbangan
seseorang menggunakan layanan e-commarce akan menimbulkan

kepercayaan (trust) pengguna internet.
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Moch Suhir, Imam Suyadi, dan Riyadi pada tahun (2014) melakukan
penelitian dengan judul “pengaruh presepsi risiko, kemudahan dan manfaat
terhadap keputusan pembelian secara online” hasil penelitian menyatakan
bahwa adanya pengaruh secara bersama-sama, variabel bebas terhadap
variabel keputusan pembelian online dapat diterima dan berdasarkan pada
hasil uji didapatkan bahwa terdapat tiga variabel yang mempunyai pengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian online vyaitu persepsi risiko,

persepsi kemudahan, dan persepsi manfaat.

Samsir, Yusnidar, dan Sri Restuti pada tahun (2014) melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh kepercayaan dan persepsi resiko
terhadap minat beli dan keputusan pembelian produk fashion secara online
di kota pekan baru” hasil penelitan membuktikan bahwa semakin tinggi
kepercayaan pada toko online maka resiko yang dipersepsikan konsumen
tidak makin rendah, meningkatnya tingkat kepercayaan pada toko online
akan meningkatkan minat beli produk fashion secara online, meningkatnya
minat beli konsumen akan meningkatkan keputusan pembelian atas preoduk

fashion secar online.

Setyawati Tutik, Y. Djoko Suseno, dan Rahayu Triastity pada tahun
(2016) dengan judul “Pengaruh Keamanan dan Kepercayaan Terhadap Niat
Beli Produk Online Shop Dengan Norma Subjektif Sebagai Variabel
Moderasi”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keamanan, kepercayaan,
dan norma subjektif berpengaruh signifikan terhadap niat beli produk online

shop pada konsumen online shop.
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Tonggiroh Mursalim pada tahun (2016) melakukan penelitian dengan
judul  “Analisis Pengaruh Privasi Dan Kepercayaan Berdasarkan
Pengalaman Konsumen Terhadap Online Shop”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa faktor privasi, kepercayaan yang di dasari pengalaman
terbukti telah menjadi faktor utama yang mempengaruhi konsumen dalam

melakukan pembelian melalui online shop.

Trisnawati Ella, Agus Suroso, dan Untung Kumorohadi pada tahun
(2012) melakukan penelitian dengan judul “analisis faktor-faktor kunci dari
niat pembelian kembali secara online (study kasus pada konsumen fesh
shop)” hasil penelitian ini menunjukan bahwa berbagai variabel dapat
menjadi faktor kunci niatan pembelian kembali online secara khusus pada
fesh shop. Unsur pisikologis terhadap konsumen menjadi penting untuk
dipertimbangkan karna penelitian ini menunjukkan bahwa hal tersebut
menjadi pertimbangan bagi konsumen untuk memutuskan pembelian di fesh
shop. Tercapainya harapan konsumen, kemudahan desain fesh shop,
kepercayaan, keamanaan privasi, kepuasan pelayanan dan kebermanfaatan
menjadi variabel yang mempengaruhi keputusan konsumen untuk

melakukan pembelian kembali.
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C. Kerangka Konsep

KEAMANAN

(X1) \

KEPERCAYAAN(X2)

Gambar 2.2. Kerangka Fikir

Dalam penelitian ini terdapat dua macam variabel, yaitu variabel independen

dan variabel dependen. Berikut penjelasan kedua variabel tersebut:

1. Variabel Dependen yaitu variabel terikat yang dilambangkan dengan
huruf (Y). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Niat
Bertransaksi (Y).

2. Variabel independen yaitu variabel bebas yang mempengaruhi variabel
lain yang dilambangkan dengan huruf (X). Variabel independen dalam

penelitian ini adalah Keamanan dan Kepercayaan (X).

D. Hipotesis
Berdasarkan kerangka fikir di atas maka di duga hipotesis penelitian ini
adalah sebagai berikut:
H1: keamanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat konsumen
bertransaksi secara online.
H2: Kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat konsumen

untuk bertransaksi secara online.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yaitu data yang dinyatakan
dalam bentuk angka. Merupakan hasil dari perhitungan dan pengukuran
seperti perhitungan ilmiah yang berasal dari sampel orang-orang atau
penduduk yang diminta menjawab atas sejumlah pertanyaan tetang survei

untuk menentukan frekuensi dan persentase tanggapan mereka.

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada responden / pegawai yang telah,
sementara atau pernah menggunakan internet dalam melakukan transaksi
secara online dan mengerti situs-situs yang menawarkan tentang pembelian

secara online. Penelitian ini dilakukan kurang lebih 2 bulan.

C. Definisi Operasional Variabel
Ada 2 variabel dalam penelitian ini yaitu :
1. Variabel independen atau variabel bebas yaitu (X) adalah Keamanan
dan Kepercayaan.

a. Keamanan yaitu sebagai kemampuan toko online dalam melakukan
pengontrolan dan penjagaan keamanan atas transaksi data
ataumengacu pada tingkat orang percaya akan informasi pribadi
yang dipancarkan internet dijamin dan tidak akan diakses oleh orang
lain. Satu hal yang sering kali disebutkan mengapa kecil

kemungkinan konsumen untuk melakukan pembelian online adalah
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karna rasa khawatir akan konsekuensi yang akan dihadapinya.
keamanan dalam belanja online menunjuk pada keamanan secara
teknologi seperti program yang menjaga privasi. Adapun indikator-
indikatornya yaitu :

1. Toko online yang di andalkan

2. Informasi pribadi di jaga dengan aman

3. Memberikan keyakinan akan jaminan keamanan

4. Jaminan keamanan

b. Kepercayaan yaitu transaksi bisnis antara dua pihak atau lebihakan

terjadi apabila masing-masing saling mempercayai. kepercayaan
telah dipertimbangkandalam berbagai transaksi antara penjual dan
pembeli agar kepuasankonsumen dapat terwujud sesuai dengan
yang diharapkan. Adapun indikator-indikatornya yaitu :

1. Pembelian pada toko online shop dapat dipercaya

2. Keterus-terangan atau kejujuran

3. Jaminan kepuasan

4. Dapat memenuhi janji-janjinya

2. Variabel dependen atau variabel terikat vyaitu (Y) adalah Niat
Bertransaksi

a. Niat bertransaksi secara online adalah tahap responden untuk

bertindak sebelum keputusan membeli benar- benar

dilaksanakan dan juga sebagai kemungkinan pola pembelian

ketika membeli suatu produk. (Husein,2004 dalam

Yusnidar,2014).
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Adapun indikator-indikatornya yaitu :
1. Pembelian berulang
2. Kenginan untuk merefrensikan pada orang lain
3. Pencarian informasi
4. Untuk memenuhi kebutuhan

5. Kecenderungan konsumen membeli produk

D. Populasi Dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah segala sesuatu yang meliputi seluruh karasteristik atau
sifat yang dimiliki oleh objek atau subyek yang diterapkan untuk dipelajari.
Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai yang telah, sementara atau
pernah menggunakan internet -dalam melakukan transaksi secara online dan
mengerti situs-situs yang menawarkan tentang pembelian secara online yang

berjumlah 90 orang. Dari populasi tersebut diambil sejumlah sampel untuk

penelitian.
2. Sampel
Tabel 3.1.
PALING SERING JARANG
MELAKUKAN MELAKUKAN
POPULASI TRANSAKSI / TRANSAKSI /
PEMBELIAN PEMBELIAN
ONLINE ONLINE
90 50 40
ORANG ORANG ORANG

Sumber : Data Primer yang diolah,2019



30

Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil sebagai responden.
Yaitu pegawai yang paling sering menggunakan internet dalam melakukan
transaksi secara online dan mengerti situs-situs yang menawarkan tentang
pembelian secara onlineyaitu berjumlah 50 orang. Alasan peneliti mengambil
sampel ini adalah karena dianggap bahwa para pegawai telah, sementara
atausering menggunakan internet dan mengerti situs-situs yang menawarkan

tentang penjualan secara online.

E. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dilakukan dengan memberikan kusioner
pada responden yang menggunakan internet secara langsung. Kusioner
merupakan tehnik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya (Sugiyono, 2008). Hal ini dilakukan karena mempermudah
responden untuk menjawab setiap pertanyaan yang tersedia, jika ada

pertanyaan yang belum dipahami dapat langsung dijelaskan.

F. Teknik Analisis
Penelitian ini menggunakan teknik analisis kuantitatif. Analisis kuantitatif
dilakukan dengan cara mengkuantifikasi data-data penelitian ke dalam
bentuk angka-angka dengan menggunakan skala rasio (ratio scale) dan
skala likert 5 poin (5-poin likert scale). Alat analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda dengan program SPSS
24, Analisis ini digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua

variabel atau lebih, dan untuk menunjukkan arah hubungan variabel
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dependen dan variabel independen. Adapun benutuk persamaan regresi

linear berganda yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

Y=a+b, X, +b, X, +e

Dimana :
Y = Niat bertransaksi secara online
a = Nilai konstanta
bib, = Koefisien arah Regresi
X1 = Keamanan
X, = Kepercayaan
e = eror

Selain itu ada pula tahap yang dilakukan dalam menganalisis data yaitu

menggunakan uji reliabilitas dan uji validitas.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Penyajian Data (Hasil Penelitian)

Sesuai dengan rencana, peneliti memperoleh sampel sasaran minimal 10

kali jumlah variabel yakni 30 karena penelitian ini mempunyai 3 variabel.
Kuesioner disebarkan sebanyak 50 eksemplar. Kuesioner ini disebar secara
langsung agar memudahkan peneliti untuk menjelaskan kepada responden
jika ada daftar pertanyaan yang kurang dimengerti. Jumlah sampel minimal

yang dibutuhkan dalam penelitian ini hanya sebesar 30 sampel. Jumlah 50

sampel dianggap telah memenuhi kriteria jumlah sampel minimal.

Tabel 4.1. RESPONDEN

PALING KUESIONER
SERING JARANG: | K JESIONER YANG KUESIONER
MELAKUKAN YANG
MELAKUKAN YANG KEMBALI
POPULASI TRANSAKSI / KEMBALI
TRANSAKSI / PEMBELIAN TIDAK DAN TIDAK
DAN DAPAT
PEMBELIAN AT KEMBALI DAPAT DI
ONLINE "I DI OLEH
90 50 40 - 5 45
ORANG ORANG ORANG

Sumber : Data Primer yang diolah,2019

Dalam penelitian ini, pihak yang menjadi responden ialah pegawai Badan

Kepegawaian Daerah Pemprov Sulsel

menggunakan internet

mengerti

situs-situs  yang

menawarkan

dalam melakukan transaksi

online.Populasi dalam penelitian ini berjumlah 90 orang.
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yang telah, sementara atau pernah

secara online dan

tentang pembelian

secara
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Hasil penelitian yang dimuat dalam kueisoner berdasarkan sampel
sebelumnya vyang paling sering melakukan transaksi / pembelian
onlinesebanyak 50 responden dan yang jarang melakukan transaksi /
pembelian onlinesebanyak 40 responden. Namun, setelah penelitian
dilaksanakan terdapat 5 data (kuesioner) yang cacat atau tidak dapat diolah /
digunakan karena kusioner tidak diisi secara lengkap dan diindikasikan tidak
diisi secara serius sehingga dalam penelitian ini hanya tersisa sebanyak 50 —

5 =45 responden yan dapat di olah dalam SPSS.

a. Responden berdasarkan jenis kelamin
Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 45 orang. Berikut ini

merupakan data responden berdasarkan jenis kelamin.

Tabel 4.2. Karakteristik Responden Menurut Jenis Kelamin

; Responden
Jenis -
Kelarin Frekuensi Persentase
(Orang) (%)
Laki-laki 18 40%
Perempuan 27 60%
Total 45 100%

Sumber : Data Primer yang diolah,2019

Berdasarkan tabel 4.2, dijelaskan bahwa responden yang berjenis kelamin
laki-laki sebanyak 18 orang (40%) dan responden perempuan sebanyak 27
orang (60%). Dari tabel diatas menunjukkan bahwa pegawai atau karyawan-

karyawan yang lebih dominan adalah yang berjenis kelamin perempuan.
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b. Responden berdasarkan tingkat usia

Responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah
karakteristik responden menurut tingkat usia akan dibahas pada tabel 2
berikut di bawah ini.

Dari tabel 4.3, menunjukkan bahwa pegawai BKD dari tingkat usia yaitu,
yang memiliki usia 21-25 sebanyak 6 Orang (14%), usia 25-30 sebanyak 12
orang (27%), usia 30-35 sebanyak 14 orang (31%), usia 35-40 sebanyak 9
orang (20%), usia 40-45 sebanyak 2 orang (4%), dan usia 45-<50 sebanyak

2 orang (4%).

Tabel 4.3. Karakteristik Responden Menurut Tingkat Usia

Responden
Usia (Tahun) | Frekuensi Persentase
(Orang) (%)
21 - 25 6 14%
25— 30 12 27%
30-35 14 31%
35-40 9 20%
40 — 45 2 4%
45- <50 2 4%
Total 45 100%

Sumber : Data Primer yang diolah,2019
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B. Analisis dan Interpretasi (Pembahasan)
a. Pengujian instrumen
1) Uji reliabilitas

Reabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner
dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap
pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Suatu
konstruk dikatakan reliabel jika memberikan nilai cronback Alpa > 0,60
(ghozali, 2006). Hasil perhitungan reliabilitas dapat dilihat dalam Tabel
4.4,

Hasil pengujian yang diperoleh yaitu hasil yang menunjukkan
Cronbach’s Alpha (78,4) lebih besar dari Standar Alpha (0,60) sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel yang di pakai dalam
penelitian ini adalah reliabel. Dengan demikian maka jelaslah bahwa
variabel-variabel tersebut dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya

karena dapat diandalkan.

Tabel 4.4. Reliability Statistics

Cronbach's Standar
Alpha N of Items X Alpha Keterangan
0,784 3 > 0,60 Reliabel
9

Sumber : Data Primer yang diolah,2019 (Lampiran tabel 5)
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2) Uji validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah, atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada
kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh

kuesioner tersebut.

Tabel 4. 5. Item-Total Statistics

Scale Scale Corrected Cronbach'
Mean If | Variance | ltem-Total s Alpha If
VARIABEL ltem If ltem Correlation Iltem
Deleted | Deleted Deleted
KEAMANAN(X1) 34,56 15,389 0,63 0,777
KEPERCAYAAN(X2) 38,29 23,346 0,656 0,687
NIAT UNTUK
BERTRANSAKSI(Y) 33,02 24,749 0,685 0,683

Sumber : Data Primer yang diolah, 2019 (Lampiran tabel 7)

Tabel 4.6. Hasil Uji Validitas

Cat : menentukan R tabel yaitu n-2 (45-2) = 43
Valid Jika nilai R hitung lebih besar dari R
tabel
Variabel Iltem | R hitung | X | R tabel Keterangan
Keamanan X1 0,630 > | 0,294 Valid
Kepercayaan X2 0,656 > 0,294 Valid
Niat untuk 0,685
bertransaksi Y > 0,294 Valid

Sumber : Data Primer yang diolah,2019
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hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa semua nilai R Hitung
setiap indikator lebih besar dibanding nilai R Tabel, sehingga semua

variabel dinyatakan valid.

3) Analisis Regresi Berganda
Menurut Ghozali (2006) analisis regresi digunakan untuk mengukur
kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, dan untuk
menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan variabel
independen. Dalam penelitian ini diperoleh hasil regresi linier berganda
seperti pada Tabel 4.7.

Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui persamaan regresinya yaitu:
Y = 10,146 + 0,206 (X1) + 0,409 (X2)
Persamaan regresi tersebut mempunyai makna sebagai berikut :

1. Konstanta = 10,146. Jika nilai X1.X2 adalah 0 maka nilai Y sebesar
10,146.

2. Nilai koefisien keamanan bernilai 0,206 memiliki arti bahwa jika
variabel keamanan ditingkatkan, maka keputusan pembelian online
meningkat.

3. Nilai koefisien kepercayaan bernilai 0,409 memiliki arti bahwa jika
variabel keamanan ditingkatkan, maka keputusan pembelian online

meningkat.



Tabel 4.7. Hasil Analisis Regresi Berganda

Coefficients?

Unstandardized | Standardized

Coefficients Coefficients
Model T Sig.

B Std. Beta
Error

1 (Constant) 10,146 | 1,571 6,458 | 0,000
KEAMANAN(X1) 0,206 | 0,082 0,334 2,502 | 0,016
KEPERCAYAAN(X2) | 0,409 | 0,120 0,453 3,400 | 0,001

a. Dependent Variable: NIAT UNTUK BERTRANSAKSI(Y)

Sumber : Data Primer yang diolah,2019 (Lampiran tabel 12)

b. Pengujian Hipotesis

1. Uji signifikansi simultan (Uji Statistik F)

38

Uji F menurut Ghozali (2006) menunjukkan apakah semua

variabel independen yang dimasukan dalam model mempunyai

pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Untuk

melakukan uji F dapat dilihat pada tabel 4.8 :

Tabel 4.8.Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

ANOVAa
Model L M F Sig.
Squares Square
Regression | 90,078 2 45,039 | 19,794 ,000°
1 Residual 95,567 42 2,275
Total 185,644 44

a. Dependent Variable: NIAT UNTUK BERTRANSAKSI(Y)

b. Predictors: (Constant), KEPERCAYAAN(X2), KEAMANAN(X1)

Sumber : Data primer yang diolah,2019 (Lampiran tabel 11)
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Tabel 4.8 hasil dari F Hitung sebesar 19,794 dengan tingkat
signifikan 0,000<0,05 maka model regresi dapat digunakan untuk
memprediksi keputusan pembelian online atau dapat dikatakan
bahwa keamanan dan Kkepercayaan secara bersama-sama

berpengaruh terhadap Niat untuk bertransaksi secara online.

2. Ujit

Menurut Ghozali (2006) uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa
jauh pengaruh satu variabel penjelas/independen secara individual
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Hasil output dari SPSS

adalah sebagai berikut:

Tabel 4.9.Hasil Uji t

Coefficients?

Unstandardize Standardize

e d
Vodel d Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Beta
Error
1 (Constant) 10,146 | 1,571 6,458 | 0,000

KEAMANAN(XL) | 0,206 | 0,082 | 0,334 | 2,502 | 0,016

KEPERCAYAAN(X [ 0,409 | 0,120 0,453 3,400 | 0,001
2)
a. Dependent Variable: NIAT UNTUK BERTRANSAKSI(Y)

Sumber : Data Primer yang diolah,2019 (Lampiran tabel 12)

Hasil pengujian statistik dengan SPSS dapat disimpulkan sebagai berikut:

a) Variabel Keamanan (X1) diperoleh nilai hitung, thitung = 2,502 dan
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sig = 0,016< 0,05 jadi H1 diterima. Ini berarti variabel Keamanan
(X1) secara statistik berpengaruh positif signifikan terhadap
variabel dependen Keputusan Pembelian secara online.

b) Variabel Kepercayaan (X2) diperoleh nilai hitung,thitung = 3,400
dan sig = 0,001 < 0,05 jadi H2 diterima. Ini berarti variabel
Kepercayaan (X2) secara statistik berpengaruh positif signifikan
terhadap variabel dependen Keputusan Pembelian secara online.

3. Koefisien Determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen
(Ghozali,2006). Hasil koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel

4.10 berikut ini ;

Tabel 4.10. Hasil Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary
' Std.
R Esteg Error of
Model R R
Square - the
9 Estimate
1 ,6972 0,485 0,461 1,508
a. Predictors: (Constant), KEPERCAYAAN(X2),
KEAMANAN(X1)

Sumber : Data Primer yang diolah,2019 (Lampiran tabel 10)

Pada tabel diatas diperoleh nilai Adjused R2 = 0,461 = 46,1% ini
berarti kemampuan variabel Keamanan (X1) dan Kepercayaan (X2)

dalam menjelaskan variabel Niat untuk bertransaksi (Y) sebesar 46,1%.
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c. Pembahasan
1. Pengaruh keamanan terhadap niat konsumen untuk bertransaksi
secara online.

Hasil Penelitan menunjukkan bahwa keamanan
berpengaruh positif signifikanyang dapat dilihat dari nilai hasil
pengujian statistik yaitu thitung = 2,502 dan sig = 0,016 < 0,05
jadi H1 diterima yang menandakan bahwa keamanan secara
statistik berpengaruh positif signifikan terhadap niat konsumen
untuk bertransaksi secara online, sehingga apabila keamanan
online shop semakin baik maka niat untuk bertransaksi secara
onlinedari konsumen juga meningkat.

Para responden memberikan pernyataan yang cukup baik
terhadap indikator yang digunakan yaitu, toko online yang
dapat di andalkan,dan kerahasiaan data atau informasi pribadi
oleh penjual atau pembeli diberikan keyakinan serta jaminan
keamanan.Para responden memberikan presepsi cukup baik
terhadap faktor keamanan dalam membeli melalui transaksi
secara online.

Hasil penelitian ini sesuai dengan pernyataan dari Pudji
Utomo, dkk (2011:2) dalam Tutik Setyawati, dkk (2016) yang
menyatakan bahwa apabila konsumen menemukan situs web
perusahaan yang aman digunakan, mereka lebih suka
melakukan pembelian pada situs web tersebut. Dan hasil
penelitian ini juga mendukung penelitian terdahulu dari Tutik

Setyawati, dkk (2016) bahwa keamanan berpengaruh
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signifikan terhadap niat beli produk online shop dan

penelitianisnain Putra Baskara dan Guruh Taufan Hariyadi

(2013) bahwa keamanan berpengharuh terhadap keputusan

pembelian melalui situs jejaring sosial.

2. Pengaruh kepercayaan terhadap niat konsumen untuk bertransaksi
secara online.

Hasil  Penelitian  menunjukkan bahwa  kepercayaan
berpengaruh positif signifikan yang dapat dilihat dari nilai hasil
penguijian statistik yaitu thitung = 3,400 dan sig = 0,001 < 0,05 jadi
H2 diterima yang menandakan bahwa kepercayaan secara
statistik berpengaruh positif signifikan terhadap niat konsumen
untuk bertransaksi secara online, artinya apabila semakin tinggi
kepercayaan yang diperoleh konsumen maka keputusan
pembelian online shop semakin meningkat.

Para responden memberikan pernyataan yang cukup baik
terhadap indikator yang digunakan yaitu, jaminan kepuasan dalam
melakukan transaksi, perhatian penjual kepada konsumen
berterusterang dan jujur pada saat bertansaksi, dan informasi
yang diberikan penjual sesuai dengan fakta.Para responden
memberikan presepsi yang cukup baik terhadap faktor
kepercayaan dam membeli seara online.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu dari Daniar
Lingga Arum (2013) dalam Tutik Setyawati, dkk (2016)

penelitiannya menunjukkan bahwa kepercayaan berpengaruh
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positif dan signifikan terhadap minat beli konsumen pada toko
online.
Dalam pengujian instrumen ada dua yaitu :
1. Uji reliabilitas yaitu dikatakan reliabel jika memberikan nilai
cronback Alpa > 0,60 (ghozali, 2006). Dan
2. Uji validitas yaitu dikatakan valid Jika nilai R hitung lebih

besar dari R tabel.

Dalam pengujian hipotesis terdapat Uji signifikan simultan (uji
stastik F) dan Uji T yaitu Dikatakan signifikan apabila nilai

signifikan lebih kecil (<) dari 0,05 (ghozali, 2006).



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh keamanan dan
kepercayaan terhadap niat konsumen untuk bertransaksi secara online,
Kesimpulan dari penelitian pengaruh keamanan dan kepercayaan adalah
sebagai berikut :

1) Keamanan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian online, artinya apabila semakin tinggi kenyamanan yang
diperoleh pelanggan maka keputusan pembelian online semakin
meningkat.

2) Kepercayaan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian online, artinya apabila semakin tinggi kepercayaan
yang diperoleh pelanggan maka keputusan pembelian online semakin
meningkat.

Penelitian ini menggunakan teknik analisis kuantitatif. Alat analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda dengan
program SPSS 24, Analisis ini digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan
antara dua variabel atau lebih, dan untuk menunjukkan arah hubungan
variabel dependen dan variabel independen. Selain itu ada pula tahap yang
dilakukan dalam menganalisis data yaitu menggunakan uiji reliabilitas dan uji

validitas.
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B. Saran

Dari hasil analisis dan kesimpulan serta keterbatasan penelitian, maka

saran untuk penelitian selanjutnya:

1. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan sampel yang lebih besar,
sehingga akan menghasilkan kondisi yang sebenarnya dan

respresentatif.

2. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan mengembangkan model
ini misalnya dengan dengan cara mengambil sampel dari individu-

individu yang sudah pernah melakukan transaksi online.
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LAMPIRAN 1: KUESIONER

KUESIONER PENELITIAN

Kepada

Yth :Bapak/Ibu/Saudara/i
Di tempat,

Saya adalah Mahasiswa Program Strata Satu Jurusan Akuntansi Fakultas
Ekonomi Universitas Muhammadiyah Makassar yang saat ini sedang melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Keamanan Dan Kepercayaan Terhadap Niat
Untuk Bertransaksi Secara Online”. Penelitian ini merupakan syarat untuk kelulusan
di jenjang Pendidikan Strata Satu (S1).

Berkaitan dengan hal tersebut, saya mohon bantuan kepada
Bapak/Ibu/Saudara/i untuk bersedia mengisi kuisioner sesuai dengan pernyataan
yang tertera berikut ini. Bantuan Bapak/Ibu/Saudara/i sangat saya harapkan demi
terselesainya penelitian ini. Jawaban dan identitas responden akan terjamin

kerahasiaanya.

Atas bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i dalam mengisi kuisioner ini,

dengan rendah hati saya ucapkan terima kasih.



DAFTAR PERTANYAAN (KUESIONER)

FADILLAH PRADINI PUTRI

Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang saudara anggap paling benar. Hanya ada satu jawaban

pada setiap nomor.

I. Identitas Responden.

1
2)
3)
4)

5)

6)

Nama Responden
Jabatan / Unit Kerja
Umur Responden SR— tahun
Jenis Kelamin : 1. Pria
2. Wanita

52
[ ]

Kapan terakhir kali bapak/ibu/saudara/l bertransaksi secara online :

1. 1 minggu yang lalu
2. 2 minggu yang lalu
3. 3 minggu yang lalu
4. 4 minggu yang lalu

5. Lebih dari satu bulan yang lalu

Kategori produk apa yang anda beli :

1. Fashion (Sepatu, Pakaian, Tas, DIl)

2. Elektronik

OO O g A

[ O [



3. Kecantikan
4. Peralatan rumah tangga |:|

5. Lain-lain

7) Berapa banyak dana yang anda pergunakan untuk belanja :
1. Dibawah Rp. 50.000
2. Rp. 50.000 Sampai Rp. 100.000
3. Rp. 100.000 Sampai Rp. 500.000
4. Rp. 500.000 Sampai Rp. 1.000.000

5. Diatas Rp.1.000.000

o E O

Isilah tanda silang (V) pada jawaban yang Bpk/Ibu/Sdr/i anggap paling cocok dengan persepsi yang
dimiliki tentang belanja online. (satu jawaban saja)

Keterangan : Kriteria penilaian

STS : Sangat Tidak Setuju

TS : Tidak setuju

N : Ragu-ragu

S : Setuju

SS : Sangat Setujuh

ITEM PERTANYAAN

1. KEAMANAN



NO

PERTANYAAN

STS

TS

SS

Saya merasa sistem keamanan pembelian
secara online dapat di andalkan.

2 | Saya merasa aman seandainya saya
mengirim informasi pribadi ke toko online.

3
Saya merasa aman mengirimkan informasi
pribadi ke toko online dan yakin data tersebut
tidak akan diubah oleh pihak ke tiga.

4
Saya berbelanja secara online karena
terdapat jaminan terkait keamanan dan
kerahasiaan data.

5

Saya rasa sistem keamanan pembelian
produk di toko online shop sangat terjamin.




KEPERCAYAAN (trust)

NO | PERTANYAAN STS|TS SS
Menurut saya, bertransaksi melalui toko online

1 |ini dapat dipercaya.

Saya rasa informasi yang ditawarkan oleh

2 | media toko online shop itu jujur.

3 |Saya berbelanja online karena terdapat
jaminan kompensasi apabila tidak sesuai
harapan.

Saya merasa toko online dapat memenuhi janji-

4 |janjinya.

2. NIAT UNTUK BERTRANSAKSI

NO | PERTANYAAN STS|TS|N SS
Saya bersedia untuk bertransaksi secara

1 | online dimasa yang akan datang.

Saya merefrensikan produk yang ada di situs

2 | online kepada orang lain.

Saya mencari informasi mengenai produk

3 | yang saya minati.

Saya lebih memilih berbelanja secara online

4 | untuk memenuhi kebutuhan.
saya berbelanja secara online karena suka

5 | daningin membeli produk tersebut.




Dokumentasi

Kantor BKD Tampak Depan




Pada saat pengisian Kuesioner
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
| BADAN KEPEGAWAIAN DAERAH
(BKD)

Jalan Jenderal Urip Sumohardjo Nomor 269 - Telepon (0411) 453192, 453194, 453204 Fax. 453487
MAKASSAR 90231

SURAT KETERANGAN
Nomor : 800 /5194 / BKD

F Berdasarkan Surat Ketua LP3M Universitas Muhammadiyah Makassar nomor. 2369/izn-

C.4-VIlI/IX/37/2018 tanggal 17 September 2018, perihal Izin Penelitian, dengan ini
nenerangkan bahwa mahasiswa :

Nama : FADILLAH PRADINI PUTRI
No. Pokok : 105 730 488 414
Program Studi : S1 Akuntansi

Yang tersebut diatas telah melakukan penelitian pada Badan Kepegawaian Daerah
vinsi Sulawesi ‘Selatan dengan Judul “ PENGARUH KEAMANAN DAN KEPECAYAAN

IADAP NIAT UNTUK BERTRANSAKSI SECARA ONLINE ( STUDI KASUS PADA
AN KEPEGAWAIAN DAERAH PROV. SULSEL )*.

Demikian surat keterangan ini di buat untuk di pergunakéh sebagaimana mestinya.

Makassar, 05 Oktober 2018
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HASIL SPSS

Reliability
Tabel 4
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 45 100,0
Excluded® 0 0,0
Total 45 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Tabel 5
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
0,784 3
Tabel 6
Item Statistics
Std.
Mean Deviation N
KEAMANAN(X1) 18,38 3,332 45
KEPERCAYAAN(X2) 14,64 2,278 45
NIAT UNTUK 19,91 2,054 45
BERTRANSAKSI(Y)




Tabel 7
Item-Total Statistics

Scale
Variance | Corrected Cronbach's
Scale Mean if Item if ltem Item-Total | Alpha if Item
Deleted Deleted | Correlation Deleted
34,56 15,389 0,630 0,777
38,29 23,346 0,656 0,687
33,02 24,749 0,685 0,683
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Regression

Tabel 9

Variables Entered/Removed?

Variables
Model Variables Entered Removed Method
1 KEPERCAYAAN(X2), Enter
KEAMANAN(X1)"
a. Dependent Variable: NIAT UNTUK BERTRANSAKSI(Y)
b. All requested variables entered.
Tabel 10
Model Summary
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 ,697° 0,485 0,461 1,508
a. Predictors: (Constant), KEPERCAYAAN(X2), KEAMANAN(X1)
Tabel 11
ANOVA®*
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 90,078 2 45,039 | 19,794 | ,000°
Residual 95,567 42 2,275
Total 185,644 44

a. Dependent Variable: NIAT UNTUK BERTRANSAKSI(Y)
b. Predictors: (Constant), KEPERCAYAAN(X2), KEAMANAN(X1)



Tabel 12

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
10,146 1,571 6,458 | 0,000
0,206 0,082 0,334 | 2,502 | 0,016
0,409 0,120 0,453 | 3,400 | 0,001

a. Dependent Variable: If""""5 M U H;
SR




Tabel 13
R tabel

Tingkat Signifikansi Untuk Uji 1 arah

Tingkat Signifikansi Untuk Uji 2 arah

1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1

2 0.9 0.95 0.98 0.99 0.999
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911
4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721
g 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.847
10 0.4973 0.576 0.6581 0.7079 0.8233
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.801
12 0.4575 0.5324 0.612 0.6614 0.78

13 0.4409 0.514 0.5923 0.6411 0.7604
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419
15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247
16 0.4 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524
21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402
22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287




23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974
26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.588
27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.579
28 0.3061 0.361 0.4226 0.4629 0.5703
29 0.3009 0.355 0.4158 0.4556 0.562
30 0.296 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541
31 0.2913 0.344 0.4032 0.4421 0.5465
32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392
33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322
34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254
35 0.2746 0.3246 0.381 0.4182 0.5189
36 0.2709 0.3202 0.376 0.4128 0.5126
3 0.2673 0.316 0.3712 0.4076 0.5066
38 0.2638 0.312 0.3665 0.4026 0.5007
39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.495
40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896
41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843
42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791
43 0.2483 0.294 0.3457 0.3801 0.4742
44 0.2455 0.2907 0.342 0.3761 0.4694
45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647
46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601
47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557
48 0.2353 0.2787 0.3281 0.361 0.4514
49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473
50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432




Tabel 1

JUMLAH

20
17
18
20
13
17
19
18
25
21

18

17
15
18
16
20
20
20
23
13
20
22
20
19
19
15
15
11
16
17
20
15
22
16
22
16
19
25

VARIABEL X (INDEPENDEN) "KEAMANAN"

ORANG

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33

34
35

36
37

38
39




21

18
18
21

21

22

40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50

Tabel 2

Jumlah

14
13
12
15
12
13
16
16
16
14
17

16
14
14
13
16
14
16
16
16
13
13
15
14
16

VARIABEL X (INDEPENDEN) "KEPERCAYAAN"

ORANG

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

26




12
13
12
15
12
14
16
16
13
15
11
19
17
15
19
17
18
18
16

27
28
29
30
31

32
33
34
35

36
37
38
39
40
41

42

43

44
45

46

47

48

49

50




Tabel 3

jumlah

20
18
18
20
20
20
20
20
22
22
19

14
20
18
22
17
20
20
22

24
22
17
20
19
20
20
19
17
19
20
20
20
19
20
20
22
15
20
23

Variabel Y (DEPENDEN) "NIAT UNTUK BERTRANSAKSI"

ORANG

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33

34
35

36
37

38
39




22
24
18
20
22
22

40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50






